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Abstract. This study aims to determine the influence of leadership style, motivation, and work 
environment on employee performance at Kopi X, Bekasi. The research uses a quantitative 
method with a survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to 32 
respondents. The data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 27 software. The 
results show that partially, leadership style and motivation do not significantly affect employee 
performance, while the work environment has a positive and significant effect. However, 
simultaneously, leadership style, motivation, and work environment have a positive and 
significant impact on employee performance. The implication of this study highlights the 
importance of a conducive work environment to improve performance, and the need to further 
evaluate leadership approaches and motivational systems. 
Keywords Leadership Style; Motivation; Work Environment; Employee Performance 
 
 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Kopi X Bekasi. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner kepada 32 responden. Analisis data dilakukan dengan regresi linier 
berganda menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial gaya kepemimpinan dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan. Namun, secara 
simultan, gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan kinerja, serta perlunya evaluasi lebih lanjut 
terhadap pendekatan kepemimpinan dan sistem motivasi yang diterapkan. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Motivasi; Lingkungan Kerja; Kinerja  Karyawan 
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah bagian penting yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi atau perusahaan. Dibandingkan dengan sumber daya lain seperti modal dan 
teknologi, SDM lebih utama karena manusia yang menjalankan dan mengatur semua sumber daya 
tersebut (Abidin dan Budiono, 2023). Kinerja karyawan menjadi indikator penting dalam 
pencapaian tujuan perusahaan (Tolu et al., 2021). Untuk mendukung kinerja, dibutuhkan 
kepemimpinan yang efektif, motivasi kerja yang kuat, dan lingkungan kerja yang kondusif. 
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Gaya kepemimpinan yang tepat dapat mendorong karyawan bekerja lebih produktif dan 
mencapai tujuan organisasi (Yunni, 2022). Selain itu, motivasi kerja yang tinggi akan memacu 
semangat dan tanggung jawab individu dalam melaksanakan tugasnya (Maswar et al., 2020), 
sedangkan lingkungan kerja yang nyaman dan tertata baik dapat meningkatkan fokus dan 
kenyamanan kerja karyawan (Hendini & Pratama, 2024). 

Gaya kepemimpinan mempengaruhi perilaku dan semangat kerja karyawan. Namun, 
berdasarkan pra-kuesioner terhadap 16 karyawan Kopi X Bekasi, mayoritas tidak setuju terhadap 
indikator gaya kepemimpinan yang ada, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di cabang 
tersebut belum optimal. Selain itu, motivasi kerja karyawan juga menjadi tantangan. Insentif 
berupa service charge yang tidak menentu tiap bulannya menyebabkan rendahnya dorongan 
kerja, karena kurangnya penghargaan atas kinerja. Lingkungan kerja di Kopi X Bekasi juga belum 
ideal. Ruang dapur sempit, pencahayaan kurang, serta area barista yang sempit dan tidak 
terorganisir, turut mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas kerja ditambah dengan 
interpersonal antar karyawan maupun dengan atasan belum terjalin secara harmonis. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Kopi X Bekasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi manajemen perusahaan dan 
menjadi referensi dalam pengelolaan SDM yang lebih efektif. 

 
KAJIAN TEORI 

Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja individu dalam suatu organisasi dalam kurun waktu 

tertentu, yang dinilai berdasarkan peran, tanggung jawab, serta standar yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan (Mayki et al., 2024). Menurut (Pratama et al., 2024), Kinerja pegawai dapat diartikan 
sebagai hasil dari pelaksanaan tugas-tugas pada suatu unit kerja dalam periode waktu tertentu, 
yang mencakup dimensi kualitas dan kuantitas pekerjaan. 

Gaya Kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan dipandang sebagai cara atasan dalam memberikan pengaruh dan 

arahan kepada  bawahan. Menurut (Susijawati et al., 2023), gaya kepemimpinan merujuk pada 
cara seorang pemimpin berperilaku serta bagaimana ia memengaruhi anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Motivasi 
Motivasi berasal dari kata Latin Movere, yang berarti dorongan atau gerakan. Menurut 

(Dharmanto et al., 2024) Motivasi adalah dorongan dari dalam atau luar diri seseorang yang 
membantu mengarahkan dan menjaga perilaku karyawan agar mencapai tujuan. Motivasi 
membantu meningkatkan semangat dalam bekerja dan mendorong seseorang untuk mengambil 
inisiatif guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Lingkungan Kerja  
Menurut (Dira, 2023), Lingkungan  kerja  adalah  keseluruhan  alat  perkakas  dan  bahan  

yang  dihadapi  lingkungan sekitarnya dimana  seseorang  bekerja,  metode  kerjanya,  serta  
pengaturan  kerjanya,  baik sebagai  perseorangan  maupun  sebagai  kelompok.  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad et al., 2020) ditemukan bahwa Gaya 
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga 
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sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh (Yunni, 2022) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan, dalam penelitian (Hernawan et al, 2022) menyatakan gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel lingkungan 
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Disisi lain penelitian (Abidin & Budiono, 
2023) menyatakan Motivasi Kerja secara parsial tidak berpengaruh secara langsung dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Lingkungan 
Kerja secara parsial berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 
 X1 : Variabel Bebas (Gaya Kepemimpinan) 
 X2 : Variabel Bebas (Motivasi) 

X3 : Variabel Bebas (Lingkungan Kerja) 
 Y : Variabel Terikat (Kinerja Karyawan) 

H1 : Diduga Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopi X  
Bekasi 

H2 : Diduga Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopi X Bekasi 
H3 : Diduga Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopi X  

Bekasi 
H4 : Diduga Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap  

Kinerja Karyawan Pada Kopi X Bekasi 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan dua jenis data, yaitu 

primer dan sekunder. Pendekatan kuantitatif dimanfaatkan untuk mempelajari populasi atau 
sampel tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kopi X Bekasi yang 
berjumlah 32 orang, dengan pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling 
dengan jenis teknik sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan kuesioner 
yang dibagikan kepada karyawan Kopi X Bekasi, dan diukur menggunakan skala likert. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda melalui bantuan software 
SPSS versi 27.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, 
di mana derajat kebebasan (df) dihitung dengan rumus df = n - 2, menggunakan tingkat 
signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 32, sehingga df = 30 dan 
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,3494. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka kuesioner 
dinyatakan valid.  Hasil pengujian validitas disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan data pada tabel uji validitas X1, seluruh pernyataan dalam variabel gaya 
kepemimpinan memiliki nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,3494. Dengan 
demikian, delapan pernyataan yang termasuk dalam variabel tersebut dapat dikatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi (X2) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan data pada tabel uji validitas X2, seluruh pernyataan dalam variabel Motivasi 
memiliki nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,3494. Dengan demikian, sepuluh 
pernyataan yang termasuk dalam variabel tersebut dapat dikatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan data pada tabel uji validitas X3, seluruh pernyataan dalam variabel 
Lingkungan Kerja memiliki nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,3494. Dengan 
demikian, sebelas pernyataan yang termasuk dalam variabel tersebut dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan data pada tabel uji validitas Y, seluruh pernyataan dalam variabel Kinerja 
Karyawan memiliki nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,3494. Dengan demikian, 
sepuluh pernyataan yang termasuk dalam variabel tersebut dapat dikatakan valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Cronbach Alpha untuk menilai tingkat 
reliabilitas dari seluruh pernyataan yang ada. Adapun kriteria dalam pengujian reliabilitas adalah: 

1.  Apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen dianggap reliabel. 
2.  Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60, maka instrumen tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pada 
setiap indikator dalam kuesioner, yang mencakup variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi, 
Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,60. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam keempat variabel tersebut bersifat reliabel 
dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 
c. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel 
mengikuti distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 
pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) yang terdapat dalam tabel 4.9. Apabila nilai signifikansi lebih 
dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 
0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Pada pengujian ini, digunakan metode 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Dari data di tabel uji normalitas bisa dilihat nilai signifikansi pada variabel X1,X2, X3 
dan Y adalah 0,200 sehingga bisa dikatakan nilai residual berdistribusi normal.  
2.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan atau korelasi 
antar variabel independen dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui adanya 
multikolinearitas, perlu dilihat nilai Tolerance dan VIF pada masing-masing variabel independen. 
Apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
data tidak mengandung gejala multikolinearitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, diketahui bahwa nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk variabel Gaya Kepemimpinan adalah 3,610, variabel Motivasi sebesar 3,767, 
dan variabel Lingkungan Kerja sebesar 2,894. Sementara itu, nilai tolerance masing-masing 
variabel adalah 0,277 untuk Gaya Kepemimpinan, 0,265 untuk Motivasi, dan 0,346 untuk 
Lingkungan Kerja. Karena semua nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai tolerance melebihi 0,1, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen 
terhadap variabel Kinerja Karyawan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model ini.  
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan varians 
residual antar satu observasi dengan observasi lainnya dalam model regresi. Jika varians residual 
bersifat konstan antar pengamatan, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya 
berbeda-beda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ditandai dengan adanya 
homoskedastisitas.Dalam proses pengujian, penilaian dilakukan berdasarkan analisis visual, yaitu 
(Nurcahya et al., 2024) : 
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a. Adanya indikasi heteroskedastisitas jika pola titik-titik pada grafik menunjukkan 
keteraturan, seperti membentuk gelombang, pola yang melebar lalu menyempit, atau pola 
lainnya. 

b. Tidak terdapat heteroskedastisitas apabila penyebaran titik-titik tampak acak, tanpa pola 
tertentu, serta tersebar merata di atas dan di bawah garis nol pada sumbu y. 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Pada gambar diatas memperlihatkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak, baik di 
atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu. Pola penyebaran 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan 
demikian, model regresi yang digunakan dinilai sesuai untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja. 

 
d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel yang memengaruhi disebut 
sebagai variabel bebas atau independen, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
terikat atau dependen. 

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Berdasarkan tabel dari 4.9 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda maka diperoleh 
nilai persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Y = -0,409 + 0,176 X1 + 0,405 X2 + 0,442 X3 + e 

Model persamaan tersebut memiliki arti sebagai berikut : 
1. Konstanta = -0,409 

Nilai konstanta sebesar -0,409 menunjukkan apabila seluruh variabel independen, yaitu 
gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja berada pada nilai nol, maka kinerja 
karyawan diperkirakan bernilai -0,409. Selain itu, nilai signifikansi konstanta sebesar 
0,917 berada jauh di atas batas signifikansi 0,05, yang berarti konstanta tidak berpengaruh 
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secara statistik. Oleh karena itu, fokus utama dalam interpretasi model regresi ini adalah 
pada pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja karyawan. 

2. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X₁) = 0,176 
Artinya, jika variabel Gaya Kepemimpinan meningkat sebesar 1, maka Kinerja Karyawan 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,176. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang searah antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan, 
namun berdasarkan uji t, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 

3. Koefisien regresi Motivasi (X₂) = 0,405 
Artinya, apabila Motivasi meningkat sebesar 1, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 
sebesar 0,405. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan positif 
antara Motivasi dengan Kinerja. Semakin tinggi tingkat motivasi kerja, maka semakin 
tinggi pula kinerja karyawan. Meskipun demikian, nilai signifikansi berada di angka 
0,067 yang berarti belum mencapai batas signifikan secara statistik, namun mendekati. 

4. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X₃) = 0,442 
Artinya, jika Lingkungan Kerja meningkat sebesar 1, maka Kinerja Karyawan akan 
meningkat sebesar 0,442. Nilai koefisien ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. Ini berarti bahwa 
semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula 
performa kerja mereka. Berdasarkan hasil uji t, variabel ini memiliki pengaruh yang 
paling kuat dan signifikan di antara ketiga variabel bebas dalam model. 
. 

e. Uji Hipotesis 
1.    Uji t Parsial 

Secara umum, uji-t bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing 
variabel independen secara parsial dalam mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Pemilihan batas 
signifikansi tersebut didasari oleh pertimbangan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai signifikansi (probabilitas): 
a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Hₐ diterima. 
b. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

2. Berdasarkan nilai t-hitung: 
a. Jika t-hitung > t-tabel, maka H₀ ditolak. 
b. Jika t-hitung < t-tabel, maka H₀ diterima. 

Tabel 9. Hasil Uji t  

 

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 
1. Hipotesis 1 (H1): Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Kopi X Bekasi 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung sebesar 
0,720, yang lebih rendah dari t-tabel sebesar 2,045. Di samping itu, nilai signifikansi sebesar 
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0,477 melebihi batas signifikansi 0,05. Dengan demikian Ho diterima Ha ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan secara parsial. 
2. Hipotesis 2 (H2): Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
terhadap kinerja karyawan Kopi X Bekasi 

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh  nilai t-hitung tercatat sebesar 
1,909, sementara t-tabel sebesar 2,045, yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung masih lebih kecil. 
Nilai signifikansinya pun sebesar 0,067, yang berarti lebih besar dari 0,05. Artinya Ho diterima 
Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi tidak menunjukkan pengaruh  
3. Hipotesis 3 (H3): Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan Kopi X Bekasi 

Berdasarkan dengan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung sebesar 
3,225, yang lebih besar daripada t-tabel (2,045). Ditambah lagi, nilai signifikansinya adalah 
0,003, yang jauh di bawah angka 0,05. Hal ini menunjukkan Ho ditolak Ha diterima bahwa 
Lingkungan Kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
2. Uji f Simultan 

Uji F digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh gabungan dari seluruh variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel gaya 
kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan lingkungan kerja (X3) secara simultan memiliki 
keterkaitan atau hubungan bersama-sama terhadap variabel dependen, yaitu kinerja karyawan 
(Y). 

Tabel 10 Hasil Uji f  

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Merujuk pada tabel diatas, diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 32,414. Untuk 
menentukan nilai pembandingnya, digunakan distribusi F dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Derajat kebebasan (df1) dihitung dengan rumus k - 1, yaitu 3, sementara df2 diperoleh dari n - k, 
yaitu 28. Dari hasil tersebut, maka nilai Ftabel sebesar 2,95. 

Setelah dilakukan perbandingan antara nilai signifikansi dan Fhitung, terlihat bahwa 
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung 32,414 lebih besar dari Ftabel 2,95. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan 
Lingkungan Kerja (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

 
f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam analisis regresi, penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Untuk hal ini digunakan koefisien determinasi (R²), yang memiliki nilai 
antara 0 sampai 1. Jika nilai R² mendekati 0, maka variabel bebas hanya sedikit menjelaskan 
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perubahan pada variabel terikat. Namun, jika nilainya mendekati 1, maka variabel bebas mampu 
menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel terikat, artinya pengaruhnya sangat kuat. 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025 

Dalam hasil tabel 11 , diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,752, yang berarti 75,2% 
perubahan atau variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja, gaya 
kepemimpinan, dan motivasi. Sementara itu, sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini, seperti aspek pribadi karyawan, 
budaya organisasi, teknologi, atau variabel eksternal lainnya. 

2.  Pembahasan 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan di Kopi X 
Bekasi. Hal ini bisa disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang belum sesuai dengan kebutuhan 
dan ekspektasi karyawan di lapangan. Karyawan mungkin belum merasa cukup dilibatkan dalam 
proses kerja, belum mendapatkan arahan yang jelas, atau merasa kurang dihargai atas 
kontribusinya. Untuk mencapai hasil kerja yang optimal, diperlukan pendekatan yang lebih 
menyeluruh yang tidak hanya menitikberatkan pada kepemimpinan, tetapi juga 
mempertimbangkan faktor lain seperti motivasi kerja, kondisi lingkungan kerja yang nyaman, 
serta pengembangan keterampilan dan komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan. 

Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan secara parsial di Kopi 
X Bekasi. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan menurut Firmansyah dan Winarto 
(2024), bahwa gaya kepemimpinan tidak memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan.  

b. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan secara parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan 
di Kopi X Bekasi. Hal ini dapat disebabkan oleh sistem motivasi yang belum optimal, seperti 
kurangnya kejelasan dalam sistem penghargaan, insentif, atau pengakuan terhadap karyawan 
yang berprestasi. Dengan kondisi tersebut, karyawan mungkin merasa bahwa usaha tambahan 
yang mereka lakukan tidak memberikan imbal balik yang setimpal. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu melakukan pendekatan yang lebih menyeluruh dengan mengintegrasikan sistem motivasi 
yang lebih transparan dan adil, disertai dengan perhatian terhadap lingkungan kerja yang 
kondusif, kepemimpinan yang suportif, serta peluang pengembangan diri. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizaldy dan Suhermin 
(2023), bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Adikara Jaya 
Sentosa. 
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c. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan secara parsial terhadap variabel Kinerja 
Karyawan di Kopi X Bekasi. Lingkungan kerja yang mendukung, seperti ruang kerja yang 
memadai, peralatan yang lengkap, sirkulasi udara yang baik, serta hubungan kerja yang harmonis 
dapat menciptakan suasana kerja yang positif dan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 
optimal. Sebaliknya, kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif, seperti ruang barista yang 
sempit, area dapur yang kurang ergonomis, atau fasilitas kerja yang terbatas, dapat menghambat 
efektivitas kerja dan menurunkan semangat kerja karyawan. Oleh karena itu, perbaikan terhadap 
aspek lingkungan fisik dan sosial di tempat kerja menjadi salah satu prioritas penting bagi 
perusahaan. 

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan menurut Ronalddo dan Rizqi (2024), 
menjelaskan lingkungan kerja terdapat adanya pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan 
di PT Mitra Jaya Gung. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kinerja karyawan yang di dapat 
apabila semakin tinggi lingkungan kerja yang baik dirasakan oleh para karyawan. 

d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan melalui uji F, menunjukkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di Kopi X Bekasi. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai Fhitung sebesar 32,414 > 
Ftabel sebesar 2,95. Artinya, ketika gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja 
ditingkatkan secara bersamaan, maka akan berdampak positif terhadap performa kerja karyawan. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermayanti dan Sabu, (2023) 
bahwa variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Alor. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial, variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Kopi X Bekasi. Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan yang 
diterapkan belum mampu memberikan arahan dan dukungan yang memadai kepada 
karyawan, serta belum menciptakan rasa keterlibatan yang optimal dalam proses kerja. 

2. Secara parsial, variabel Motivasi Kerja juga tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan Kopi X Bekasi. Hal ini disebabkan oleh sistem insentif yang 
kurang optimal dan tidak konsisten, sehingga karyawan merasa kurang dihargai atas 
kontribusinya dalam pekerjaan. 

3. Secara parsial, variabel Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Kopi X Bekasi. Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, dan didukung oleh 
hubungan kerja yang harmonis menjadi faktor penting dalam mendorong produktivitas dan 
semangat kerja karyawan. 

4. Secara simultan, variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Lingkungan Kerja 
(X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di Kopi X 
Bekasi. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 32,414 > Ftabel sebesar 2,95 dengan 
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dari itu, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
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secara simultan ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka disampaikan beberapa saran 
berikut: 
a. Bagi Perusahaan. 

1. Disarankan agar pimpinan atau kepala toko lebih aktif dalam menjalin komunikasi 
terbuka dengan karyawan, memberikan umpan balik secara berkala, serta mampu 
memberikan motivasi dan dukungan moral, terutama ketika karyawan menghadapi 
beban kerja yang tinggi. 

2. Disarankan perusahaan untuk mulai merancang jalur pengembangan karir yang jelas 
dan transparan bagi karyawan. Dengan adanya jenjang karir yang dapat dicapai 
berdasarkan kinerja dan pengalaman, diharapkan motivasi kerja karyawan dapat 
meningkat. 

3. Disarankan perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendorong 
komunikasi dua arah yang terbuka dan saling menghargai. Upaya ini dapat dilakukan 
melalui diskusi kelompok rutin, fasilitas penyampaian saran dan keluhan secara terbuka. 

4. Disarankan agar perusahaan memberikan ruang partisipasi yang lebih luas bagi 
karyawan, seperti dengan membentuk kelompok diskusi kecil atau forum evaluasi kerja 
yang rutin. Partisipasi aktif dalam pemecahan masalah diharapkan dapat meningkatkan 
rasa tanggung jawab, kepemilikan, dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya. 
Diharapkan dapat menggali lebih dalam faktor-faktor lain di luar Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja, seperti budaya organisasi, kepuasan kerja, maupun sistem 
reward and punishment agar dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 
kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat lebih kaya secara keilmuan 
dan memberikan kontribusi lebih besar terhadap pengembangan manajemen SDM. 
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